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Lady Gaga, nama asli Stefani Joanne Angelina Germanotta, lahir pada 28 Maret 

1986 di New York City, adalah seorang penyanyi, penulis lagu, dan aktris 

Amerika yang dikenal karena kepribadiannya yang unik, penampilan panggung 

yang eksentrik, dan kontribusinya yang besar dalam industri musik dan hiburan. 

Riwayat Hidup dan Karier Awal 

Stefani Germanotta mulai bermain piano pada usia empat tahun dan menulis 

lagu pertamanya pada usia 13. Ia tumbuh besar di Manhattan, New York, 

dalam keluarga kelas menengah dengan latar belakang Katolik Roma. Setelah 

lulus dari Convent of the Sacred Heart, sebuah sekolah Katolik perempuan di 

New York, ia sempat kuliah di Tisch School of the Arts, Universitas New York, 

sebelum keluar untuk fokus pada karier musiknya. 

Pada tahun-tahun awal kariernya, Gaga tampil di berbagai klub malam di Lower 

East Side New York dan terlibat dalam skena musik indie. Nama "Lady Gaga" 

terinspirasi oleh lagu Queen yang berjudul "Radio Ga Ga." 

Terobosan dan Ketenaran 

Lady Gaga meraih ketenaran internasional pada tahun 2008 dengan debut 

albumnya, "The Fame." Album ini menghasilkan sejumlah hit besar, termasuk 

"Just Dance" dan "Poker Face," yang membawa Gaga ke puncak tangga lagu di 

berbagai negara. "The Fame Monster," yang dirilis pada 2009, melanjutkan 

kesuksesan ini dengan lagu-lagu seperti "Bad Romance," "Telephone," dan 

"Alejandro." 

https://rudyct.com/cv.pdf
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Karya Musik dan Kontribusi 

Lady Gaga dikenal karena keberaniannya dalam bereksperimen dengan 

berbagai genre musik dan gaya visual. Albumnya yang lain, seperti "Born This 

Way" (2011), "ARTPOP" (2013), "Joanne" (2016), dan "Chromatica" (2020), 

menunjukkan kemampuan Gaga untuk beradaptasi dengan tren musik yang 

berbeda sambil tetap mempertahankan identitasnya yang unik. Lagu "Born This 

Way" menjadi anthem komunitas LGBTQ+ dengan pesan penerimaan diri dan 

inklusivitas. 

Selain karier musiknya, Gaga juga dikenal sebagai seorang aktivis. Ia aktif dalam 

berbagai kampanye sosial, termasuk hak-hak LGBTQ+, kesehatan mental, dan 

kesadaran akan kekerasan seksual. Yayasan Born This Way yang didirikannya 

pada 2012 bertujuan untuk mendukung kesejahteraan kaum muda dan 

menciptakan dunia yang lebih baik dan lebih baik. 

Karier Akting 

Gaga juga telah membuat jejaknya di dunia akting. Perannya sebagai Ally dalam 

film "A Star Is Born" (2018) menuai pujian kritis dan memberinya penghargaan 

Oscar untuk Lagu Orisinal Terbaik dengan lagu "Shallow." Peran ini juga 

membuatnya dinominasikan untuk Aktris Terbaik di Academy Awards. 

Gaga melanjutkan karier aktingnya dengan peran dalam "House of Gucci" 

(2021), di mana ia memerankan Patrizia Reggiani, seorang wanita yang terlibat 

dalam pembunuhan suaminya, Maurizio Gucci, pewaris rumah mode Gucci. 

Ciri Khas dan Pengaruh 

Lady Gaga terkenal dengan penampilannya yang eksentrik dan fashion 

statement yang tidak konvensional. Dari gaun daging yang dikenakannya di 

MTV Video Music Awards 2010 hingga tampil dalam berbagai kostum yang 

memukau di atas panggung dan karpet merah, Gaga selalu berhasil menarik 

perhatian media dan publik. 

Pengaruh Gaga dalam musik pop modern sangat besar. Ia dianggap sebagai 

salah satu artis pop paling berpengaruh di abad ke-21, tidak hanya karena 

musiknya tetapi juga karena keberaniannya dalam mengekspresikan 

identitasnya secara bebas. 

Penghargaan dan Pengakuan 
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Lady Gaga telah menerima banyak penghargaan sepanjang kariernya, termasuk 

13 Grammy Awards, Academy Award, Golden Globe Awards, dan berbagai 

penghargaan lainnya. Pengaruhnya dalam musik, fashion, dan budaya pop 

secara keseluruhan menjadikannya salah satu ikon terbesar di industri hiburan. 

Kesimpulan 

Lady Gaga adalah seorang artis multitalenta yang telah meninggalkan jejak 

yang kuat dalam musik, film, dan budaya pop. Dengan gaya yang selalu 

berubah dan keberanian untuk menantang norma-norma, ia terus menjadi 

sosok inspiratif dan ikonik bagi banyak orang di seluruh dunia. 

 

Evolusi Musik dan Gaya Lady Gaga 

1. "Born This Way" (2011): Album ini menandai perubahan signifikan dalam 

gaya musik Gaga, dengan lebih banyak pengaruh dari genre rock dan 

elektronika. "Born This Way" juga menjadi salah satu album yang paling berani 

dalam hal lirik, dengan tema inklusivitas, identitas, dan kebebasan berekspresi. 

Lagu utamanya, "Born This Way," dianggap sebagai anthem untuk komunitas 

LGBTQ+ dan meraih sukses besar di seluruh dunia. 

2. "ARTPOP" (2013): "ARTPOP" adalah album yang lebih eksperimental, 

menggabungkan unsur-unsur seni visual dengan musik pop. Gaga menyebut 

album ini sebagai "perayaan kesenian dan budaya pop." Meskipun album ini 

menerima tinjauan yang beragam, "ARTPOP" menampilkan hit seperti 

"Applause" dan "Do What U Want." 

3. "Joanne" (2016): Album ini adalah upaya Gaga untuk kembali ke akar 

musiknya, dengan pengaruh besar dari rock, country, dan folk. "Joanne" 

dinamai dari nama bibinya yang meninggal muda, dan album ini lebih personal, 

menampilkan sisi yang lebih lembut dan reflektif dari Gaga. Lagu seperti 

"Million Reasons" menunjukkan kedalaman emosional dan vokal yang kuat. 

4. "Chromatica" (2020): Setelah beberapa tahun eksplorasi dalam genre yang 

lebih mellow, Gaga kembali ke akar dance-pop-nya dengan "Chromatica." 

Album ini penuh dengan energi dan menampilkan kolaborasi dengan artis 

seperti Ariana Grande, BLACKPINK, dan Elton John. "Rain on Me," duetnya 

dengan Ariana Grande, menjadi hit besar dan meraih penghargaan Grammy. 

Aktivisme dan Filantropi 
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Lady Gaga tidak hanya dikenal sebagai seorang artis, tetapi juga sebagai 

seorang aktivis sosial yang bersemangat. Dia telah menggunakan platformnya 

untuk mempromosikan berbagai isu sosial: 

1. Aktivisme LGBTQ+: Gaga telah lama menjadi pendukung hak-hak LGBTQ+. 

Lagu "Born This Way" menjadi simbol penerimaan diri dan hak-hak LGBTQ+, 

dan dia sering berbicara di berbagai acara dan kampanye yang mendukung 

komunitas ini. Pada tahun 2009, dia menjadi salah satu tokoh yang berperan 

dalam kampanye untuk menghapuskan kebijakan "Don't Ask, Don't Tell" di 

militer AS, yang melarang anggota LGBTQ+ untuk secara terbuka 

mengungkapkan orientasi seksual mereka. 

2. Kesehatan Mental: Gaga sangat vokal tentang pentingnya kesehatan mental, 

baik melalui karyanya maupun melalui Born This Way Foundation, yang ia 

dirikan pada 2012. Yayasan ini berfokus pada mendukung kesejahteraan mental 

kaum muda, mempromosikan keberanian dan kebaikan, serta menciptakan 

komunitas yang lebih positif dan mendukung. 

3. Kesadaran terhadap Kekerasan Seksual: Gaga juga terlibat dalam kampanye 

kesadaran tentang kekerasan seksual. Dia secara terbuka berbicara tentang 

pengalamannya sendiri sebagai penyintas kekerasan seksual dan bekerja untuk 

meningkatkan kesadaran dan mendukung korban lainnya. Pada 2015, ia merilis 

lagu "Til It Happens to You," yang ditulis untuk film dokumenter tentang 

kekerasan seksual di kampus-kampus, yang juga mendapat nominasi Oscar. 

Peran di Dunia Mode 

Lady Gaga telah menjadi ikon mode yang terkenal karena penampilannya yang 

eksentrik dan kreatif. Gaun daging yang dikenakannya pada MTV Video Music 

Awards 2010 menjadi salah satu momen paling ikonik dalam sejarah mode. 

Gaga bekerja sama dengan berbagai desainer terkenal, seperti Alexander 

McQueen dan Versace, serta sering mengejutkan publik dengan pilihan pakaian 

yang tidak terduga dan inovatif. 

Gaya Gaga selalu mencerminkan kepribadiannya yang berani dan tidak takut 

mengambil risiko. Dia memandang mode sebagai bentuk ekspresi diri dan 

sering menggunakan pakaian untuk menyampaikan pesan sosial atau politik. 

Film dan Televisi 

1. "American Horror Story: Hotel" (2015): Gaga memulai debut akting 

televisinya di musim kelima serial antologi horor "American Horror Story" 
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dengan peran sebagai The Countess. Penampilannya yang menawan dan 

memikat mendapatkan pujian kritis dan memberinya penghargaan Golden 

Globe untuk Aktris Terbaik dalam Serial Miniseri atau Film Televisi. 

2. "A Star Is Born" (2018): Film ini menjadi tonggak penting dalam karier Gaga 

sebagai aktris. Berperan sebagai Ally, seorang penyanyi yang sedang naik daun, 

Gaga menunjukkan kemampuan akting yang luar biasa dan juga 

menyumbangkan musik untuk soundtrack film tersebut. Lagu "Shallow" dari 

film ini memenangkan berbagai penghargaan, termasuk Oscar untuk Lagu 

Orisinal Terbaik. 

3. "House of Gucci" (2021): Gaga memainkan peran sebagai Patrizia Reggiani 

dalam film "House of Gucci," yang mengisahkan tentang keluarga Gucci dan 

pembunuhan Maurizio Gucci, pewaris rumah mode Gucci. Penampilannya yang 

dramatis dan penuh dedikasi mendapat perhatian besar dari kritikus dan 

audiens. 

Pengaruh dan Warisan 

Lady Gaga telah mempengaruhi banyak artis dan penggemar di seluruh dunia 

dengan musik, gaya, dan aktivismenya. Dia dianggap sebagai salah satu artis 

paling inovatif dan berpengaruh dalam musik pop modern. Gaga juga telah 

membuka jalan bagi artis lain untuk lebih bebas mengekspresikan diri tanpa 

takut dikritik. 

Keberanian dan dedikasinya dalam membela isu-isu sosial, serta 

kemampuannya untuk terus berkembang dan berinovasi, menjadikan Lady 

Gaga sebagai sosok yang inspiratif dan ikonik di industri hiburan. Pengaruhnya 

melampaui musik, menyentuh berbagai aspek budaya pop dan isu-isu sosial, 

dan warisannya akan terus hidup melalui karya-karyanya dan dampaknya pada 

masyarakat. 

 

Evolusi Musik dan Gaya Lady Gaga 

1. "Born This Way" (2011): Album ini menandai perubahan signifikan dalam 

gaya musik Gaga, dengan lebih banyak pengaruh dari genre rock dan 

elektronika. "Born This Way" juga menjadi salah satu album yang paling berani 

dalam hal lirik, dengan tema inklusivitas, identitas, dan kebebasan berekspresi. 

Lagu utamanya, "Born This Way," dianggap sebagai anthem untuk komunitas 

LGBTQ+ dan meraih sukses besar di seluruh dunia. 
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2. "ARTPOP" (2013): "ARTPOP" adalah album yang lebih eksperimental, 

menggabungkan unsur-unsur seni visual dengan musik pop. Gaga menyebut 

album ini sebagai "perayaan kesenian dan budaya pop." Meskipun album ini 

menerima tinjauan yang beragam, "ARTPOP" menampilkan hit seperti 

"Applause" dan "Do What U Want." 

3. "Joanne" (2016): Album ini adalah upaya Gaga untuk kembali ke akar 

musiknya, dengan pengaruh besar dari rock, country, dan folk. "Joanne" 

dinamai dari nama bibinya yang meninggal muda, dan album ini lebih personal, 

menampilkan sisi yang lebih lembut dan reflektif dari Gaga. Lagu seperti 

"Million Reasons" menunjukkan kedalaman emosional dan vokal yang kuat. 

4. "Chromatica" (2020): Setelah beberapa tahun eksplorasi dalam genre yang 

lebih mellow, Gaga kembali ke akar dance-pop-nya dengan "Chromatica." 

Album ini penuh dengan energi dan menampilkan kolaborasi dengan artis 

seperti Ariana Grande, BLACKPINK, dan Elton John. "Rain on Me," duetnya 

dengan Ariana Grande, menjadi hit besar dan meraih penghargaan Grammy. 

Aktivisme dan Filantropi 

Lady Gaga tidak hanya dikenal sebagai seorang artis, tetapi juga sebagai 

seorang aktivis sosial yang bersemangat. Dia telah menggunakan platformnya 

untuk mempromosikan berbagai isu sosial: 

1. Aktivisme LGBTQ+: Gaga telah lama menjadi pendukung hak-hak LGBTQ+. 

Lagu "Born This Way" menjadi simbol penerimaan diri dan hak-hak LGBTQ+, 

dan dia sering berbicara di berbagai acara dan kampanye yang mendukung 

komunitas ini. Pada tahun 2009, dia menjadi salah satu tokoh yang berperan 

dalam kampanye untuk menghapuskan kebijakan "Don't Ask, Don't Tell" di 

militer AS, yang melarang anggota LGBTQ+ untuk secara terbuka 

mengungkapkan orientasi seksual mereka. 

2. Kesehatan Mental: Gaga sangat vokal tentang pentingnya kesehatan mental, 

baik melalui karyanya maupun melalui Born This Way Foundation, yang ia 

dirikan pada 2012. Yayasan ini berfokus pada mendukung kesejahteraan mental 

kaum muda, mempromosikan keberanian dan kebaikan, serta menciptakan 

komunitas yang lebih positif dan mendukung. 

3. Kesadaran terhadap Kekerasan Seksual: Gaga juga terlibat dalam kampanye 

kesadaran tentang kekerasan seksual. Dia secara terbuka berbicara tentang 

pengalamannya sendiri sebagai penyintas kekerasan seksual dan bekerja untuk 
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meningkatkan kesadaran dan mendukung korban lainnya. Pada 2015, ia merilis 

lagu "Til It Happens to You," yang ditulis untuk film dokumenter tentang 

kekerasan seksual di kampus-kampus, yang juga mendapat nominasi Oscar. 

Peran di Dunia Mode 

Lady Gaga telah menjadi ikon mode yang terkenal karena penampilannya yang 

eksentrik dan kreatif. Gaun daging yang dikenakannya pada MTV Video Music 

Awards 2010 menjadi salah satu momen paling ikonik dalam sejarah mode. 

Gaga bekerja sama dengan berbagai desainer terkenal, seperti Alexander 

McQueen dan Versace, serta sering mengejutkan publik dengan pilihan pakaian 

yang tidak terduga dan inovatif. 

Gaya Gaga selalu mencerminkan kepribadiannya yang berani dan tidak takut 

mengambil risiko. Dia memandang mode sebagai bentuk ekspresi diri dan 

sering menggunakan pakaian untuk menyampaikan pesan sosial atau politik. 

Film dan Televisi 

1. "American Horror Story: Hotel" (2015): Gaga memulai debut akting 

televisinya di musim kelima serial antologi horor "American Horror Story" 

dengan peran sebagai The Countess. Penampilannya yang menawan dan 

memikat mendapatkan pujian kritis dan memberinya penghargaan Golden 

Globe untuk Aktris Terbaik dalam Serial Miniseri atau Film Televisi. 

2. "A Star Is Born" (2018): Film ini menjadi tonggak penting dalam karier Gaga 

sebagai aktris. Berperan sebagai Ally, seorang penyanyi yang sedang naik daun, 

Gaga menunjukkan kemampuan akting yang luar biasa dan juga 

menyumbangkan musik untuk soundtrack film tersebut. Lagu "Shallow" dari 

film ini memenangkan berbagai penghargaan, termasuk Oscar untuk Lagu 

Orisinal Terbaik. 

3. "House of Gucci" (2021): Gaga memainkan peran sebagai Patrizia Reggiani 

dalam film "House of Gucci," yang mengisahkan tentang keluarga Gucci dan 

pembunuhan Maurizio Gucci, pewaris rumah mode Gucci. Penampilannya yang 

dramatis dan penuh dedikasi mendapat perhatian besar dari kritikus dan 

audiens. 

Pengaruh dan Warisan 

Lady Gaga telah mempengaruhi banyak artis dan penggemar di seluruh dunia 

dengan musik, gaya, dan aktivismenya. Dia dianggap sebagai salah satu artis 

paling inovatif dan berpengaruh dalam musik pop modern. Gaga juga telah 
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membuka jalan bagi artis lain untuk lebih bebas mengekspresikan diri tanpa 

takut dikritik. 

Keberanian dan dedikasinya dalam membela isu-isu sosial, serta 

kemampuannya untuk terus berkembang dan berinovasi, menjadikan Lady 

Gaga sebagai sosok yang inspiratif dan ikonik di industri hiburan. Pengaruhnya 

melampaui musik, menyentuh berbagai aspek budaya pop dan isu-isu sosial, 

dan warisannya akan terus hidup melalui karya-karyanya dan dampaknya pada 

masyarakat. 

 

 


